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FASILITAS PENDUKUNG dan OPTIMASI SITE LAYOUT PADA PROYEK 

BALAI BANJAR CEMARA AGUNG, MONANG-MANING 

PUTU ADI SURYAWAN GIRI 

Program Studi D-IV Manajemen Proyek Konstruksi Jurusan Teknik Sipil  

Politeknik Negeri Bali, Jalan Kampus Bukit Jimbaran, Kuta Selatan, Kabupaten Badung, Bali – 80364  

Telp. (0361)801981 Fax. 701128  

Email: abima4245@gmail.com 

ABSTRAK 

Proyek Balai Banjar Cemara Agung merupakan proyek konstruksi yang 

membutuhkan perencanaan site layout optimal dikarenakan lokasi berada di gang 

dengan lahan terbatas menyebabkan site layout menjadi kurang optimal. Penelitian 

bertujuan untuk mengoptimalkan site layout pada proyek Balai Banjar Cemara 

Agung, Monang-Maning dengan menggunakan analisis AHP bertujuan untuk 

mengambil keputusan terbaik. Penelitian ini menggunakan aplikasi expert choice 

untuk menentukan alternatif yang paling optimal. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif untuk mengambil data penelitian. Hasil penelitian ini  didapatkan  

hasil  apabila transportasi yang digunakan untuk mengirimkan barang yaitu dump 

truk alternatif terbaik adalah di barat wantilan balai banjar dengan bobot penilaian 

75,4% dan nilai CR 0,000772, colt engkel alternatif dengan bobot tertinggi adalah 

barat wantilan balai banjar dengan nilai bobot 79,2% dan nilai CR 0,000203, pickup 

carry pilihan yang paling optimal adalah barat wantilan balai banjar dengan bobot 

66,6% dan CR 0,00048.  Kriteria kapasitas penyimpanan material 4 m3 alternatif 

barat wantilan balai banjar memiliki bobot tertinggi yaitu 78,6% dengan nilai CR 

0,00378, 11 m3 alternatif yang dipilih adalah timur wantilan balai banjar dengan 

bobot 42,3% dan nilai CR 0,0061, 12 m3 bobot tertinggi diperoleh oleh timur 

wantilan balai banjar dengan bobot 35,1% dan CR 0,0007. Pabrikasi di gudang 

alternatif terbaik adalah utara wantilan balai banjar dengan bobot 61,5%dan nilai 

CR 0,03, pabrikasi di proyek timur wantilan balai banjar juga menjadi pilihan 

optimal dengan bobot 18,8%% dan CR 0,00014. Inconsistency atau konsistensi 

responden dalam menjawab lembar kuisioner dapat diterima, karena tingkat 

Inconsistency ratio tidak melebihi 10% atau 0,1. Yang artinya secara kesulurahan 

jawaban responden konsisten. 

 

Kata kunci: Site layout, AHP, Expert choice 
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SUPPORTING FACILITIES and SITE LAYOUT OPTIMIZATION ON 

BALAI BANJAR CEMARA AGUNG PROJECT, MONANG-MANING 

PUTU ADI SURYAWAN GIRI 

D-IV Construction Project Management Study Program Civil Engineering  

Department Bali State Polytechnic, Kampus Bukit Jimbaran Street, South Kuta, Regency Badung,  

Bali – 80364  

Telp. (0361)801981 Fax. 701128  

Email: abima4245@gmail.com 

ABSTRACT 

Balai Banjar Cemara Agung project is a construction project that requires 

optimize site layout planning because the location is in an alley with limited land 

causing the site layout to be less than optimize. The research aims to optimize the 

site layout of the Balai Banjar Cemara Agung project, Monang-Maning by using 

AHP analysis to make the best decision. This research uses the expert choice 

application to determine the most optimal alternative. This research uses 

quantitative methods to collect research data. The results of this study obtained 

results if the transportation used to deliver goods, namely dump trucks, the best 

alternative is west of the wantilan balai banjar with an assessment weight of 75.4% 

and a CR value of 0.000772, the alternative colt with the highest weight is west of 

the wantilan balai banjar with a weight value of 79.2% and a CR value of 0.000203, 

pickup carry the most optimal choice is west of the wantilan balai banjar with a 

weight of 66.6% and CR 0.00048.  Material storage capacity criteria 4 m3 

alternative west wantilan balai banjar has the highest weight of 78.6% with a CR 

value of 0.00378, 11 m3 alternative chosen is east wantilan balai banjar with a 

weight of 42.3% and a CR value of 0.0061, 12 m3 the highest weight is obtained 

by east wantilan balai banjar with a weight of 35.1% and CR 0.0007. Fabrication in 

the best alternative warehouse is north of the wantilan balai banjar with a weight of 

61.5% and a CR value of 0.03, fabrication in the project east of the wantilan balai 

banjar is also the optimal choice with a weight of 18.8%% and CR 0.00014. 

Inconsistency or consistency of respondents in answering the questionnaire sheet is 

acceptable, because the Inconsistency ratio level does not exceed 10% or 0.1. 

Which means that in general the respondents' answers are consistent. 

 

Keywords: Site layout, AHP, Expert choice 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam sebuah proyek Pembangunan, kita sering melihat adanya berbagai 

sarana pendukung yang ada di sekitar tempat proyek berlangsung, akan tetapi tiap 

proyek memiliki sarana yang berbeda. Penempatan sarana tersebut perlu 

diperhatikan karena berpotensi berdampak pada efisiensi kerja suatu proyek. 

Perencanaan mengenai penempatan sarana sementara di suatu proyek harus 

dilakukan dengan baik. Proses perencanaan tata letak lokasi mencakup pengenalan 

sarana-sarana yang dapat mendukung kegiatan suatu proyek, menetapkan ukuran 

dan bentuk sarana-sarana tersebut, dan menetapkan letak sarana-saran di tempat 

yang ada. 

Dalam merencanakan suatu site layout harus mempertimbangkan jarak 

tempuh pengiriman, penyimpanan, serta pengelolaan bahan dan fasilitas untuk 

melindungi keselamatan pekerja. Perencanaan site layout atau tata letak lokasi yang 

efisien dapat mempengaruhi peningkatan keselamatan dan keamanan dalam 

bekerja, mengurangi waktu pelaksanaan pembangunan, serta meminimalkan biaya 

yang dikeluarkan untuk proyek tersebut. 

Perencanaan tata letak dalam sebuah proyek pembangunan adalah salah satu 

hal yang krusial dan perlu diperhatikan. Site layout yang optimal akan 

memungkinkan proses konstruksi berjalan dengan lancar, efisien, dan aman. 

Manfaat dari perencanaan site layout ini yaitu dapat memaksimalkan pemanfaatan 

lahan yang tersedia, meminimalkan jarak pergerakan material, pekerja, dan 

peralatan, mengoptimalkan penggunaan sumber daya bahan, tenaga kerja, dan alat.  

Pembangunan Balai Banjar Cemara Agung adalah salah satu proyek 

pembangunan yang memerlukan pengaturan dan persiapan site layout yang optimal 

dikarenakan lokasi proyek ini berada di dalam gang dengan luasan lahan yang 

terbatas mengakibatkan tata letak yang ada menjadi tidak efisien. 

Pada penelitian ini penulis mengangkat judul penelitian “Fasilitas Pendukung 

dan Optimasi Site Layout Pada Proyek Balai Banjar Cemara Agung, Monang-

Maning”. Dalam perancangan tata letak lokasi ini, diharapkan dapat menawarkan 
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berbagai pilihan dengan cara mengoranisir posisi sarana-sarana pendukung proyek 

seperti penyimpanan material, kantor sementara, dan lain-lain..  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Dimanakah letak atau lokasi alternatif yang terbaik digunakan untuk 

mengoptimalkan site layout di proyek Balai Banjar Cemara Agung? 

2. Bagaimana tingkat sensitivitas pemilihan letak atau lokasi bongkar muatan 

akibat berubahnya bobot kriteria? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini diantaranya: 

1. Menentukkan lokasi yang terbaik agar mengoptimalkan site layout pada 

Proyek Balai Banjar Cemara Agung  

2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat sensitivitas pemilihan lokasi terbaik di 

Proyek Banjar Cemara Agung, Monang-Maning 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diantaranya: 

1. Memberikan informasi dan pengetahuan tentang solusi terbaik dalam 

mengatasi ketersediaan lahan yang terbatas di lokasi Proyek Balai Banjar 

Cemara Agung 

2. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi pembaca terutama bagi 

mahasiswa Politeknik Negeri Bali. 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membuat ruang lingkup dan batasan 

masalah yang akan diteliti diantaranya: 

1. Ruang lingkup penelitian ini bertempat di Proyek Balai Banjar Cemara Agung, 

Monang-Maning 
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2. Penelitian ini hanya mencakup pekerjaan struktur dan perencanaan 

penempatan fasilitas-fasilitas penunjang pada Proyek Balai Banjar Cemara 

Agung, Monang-Maning 
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BAB V 

SIMPULAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan kajian ilmiah dan analisis data terkait Optimasi Site Layout Pada 

Proyek Balai Banjar Cemara Agung, Monang-Maning melalui Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dengan menggunakan aplikasi Expert Choice, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Hasil studi mengindikasikan bahwa pilihan yang terbaik digunakan apabila 

transportasi yang digunakan dump truk, colt engkel dan pickup untuk 

mengirimkan barang maka lokasi yang terbaik untuk bongkar muatan 

berada di barat wantilan balai banjar Untuk kapasitas penyimpanan material 

4m3 maka lokasi yang terbaik untuk membuat gudang material tersebut 

berada di barat wantilan balai banjar. Untuk kapasitas penyimpanan 

material 11m3 maka lokasi yang terbaik untuk membuat gudang material 

tersebut berada di utara wantilan balai banjar. Untuk kapasitas penyimpanan 

material 12m3 maka alternatif yang terbaik untuk membuat gudang material 

tersebut berada di timur wantilan balai banjar. Dan untuk pabrikasi di 

gudang maka area untuk bongkar muatan hasil pabrikasi di gudang berada 

di utara wantilan balai banjar. Sedangkan untuk pabrikasi di proyek maka 

area berada di timur wantilan balai banjar. Untuk penjelasan yang lebih 

rinci, silahkan lihat gambar 5.1 dibawah ini. 
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Gambar 5. 1 Titik Lokasi Dominan Pada Proyek Banjar Cemara Agung, 

Monang-Maning 

Sumber Autocad 2024 

2. Inconsistency atau konsistensi responden dalam menjawab lembar 

kuisioner dapat diterima, dikarenakan secara keseluruhan jawaban 

responden konsisten yang artinya mereka memberikan respons yang 

seragam, maka tingkat sensitivitas pemilihan letak atau lokasi bongkar 

muatan tidak berpengaruh sensitif dan proses pengambilan keputusan akan 

lebih mudah dan cepat. 

 

5.2 Saran 

Untuk mengembangkan inovasi yang sudah di bangun ini agar kedepannya bisa 

menjadi lebih baik dan inovatif maka diperlukan saran yang bersifat membangun 

bagi penelitian Optimasi Site Layout Pada Proyek Balai Banjar Cemara Agung, 

Monang-Maning, diantaranya: 

1. Menyempurnakan lagi penelitian ini sehingga dimanapun melakukan 

penelitian terutama di proyek dengan lahan yang terbatas, sehingga semua 

fasilitas yang ada dapat teroptimalkan  

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya perlu diadakan penilitan lebih lanjut 

terkait mengoptimalkan site layout dengan bantuan aplikasi yang terbaru. 
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3. Kepada pihak panitia Pembangunan Balai Banjar Cemara Agung, Monang-

Maning perlu memperhatikan lokasi pembongkaran material terutama 

material besi dan material alam agar proyek pembangunan ini dapat berjalan 

lancar dan tepat pada waktunya.   
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